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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh penggunaan ring sesungguhnya dan
modifikasi terhadap kemampuan teknik dasar lay up shoot pada siswa putra kelas XI MIA 1 dan XI
I1S 3 SMA Katolik Santo Augustinus Kediri tahun ajaran 2014/2015, 2) Latihan yang lebih baik antara
latihan penggunaan ring sesungguhnya dan modifikasi terhadap kemampuan teknik dasar lay up shoot
pada siswa putra kelas XI MIA 1 dan X1 1IS 3 SMA Katolik Santo Augustinus Kediri tahun ajaran
2014/2015.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Subjek penelitian ini adalah siswa putra kelas
XI MIA 1 dan X1 IS 3 SMA Katolik Santo Augustinus Kediri tahun ajaran 2014/2015 berjumlah 30
orang. Seluruh siswa diambil sebagai subjek penelitian, sehingga penelitian ini disebut sebagai
penelitian populasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan pengukuran kemampuan
teknik dasar lay up shoot bola basket. Teknik analisis data yang digunakan dengan uji t pada taraf
signifikansi 5 %.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Ada pengaruh penggunaan ring
sesungguhnya dan modifikasi terhadap kemampuan teknik dasar lay up shoot pada siswa putra kelas
XI MIA 1 dan XI 1IS 3 SMA Katolik Santo Augustinus Kediri diperoleh nilai sebesar 4,4605 dan tie
dengan N = 15, db = 15 — 1 = 14 dengan taraf signifikasi 5% adalah 1,761 , 2) Latihan menggunakan
ring modifikasi lebih baik pengaruhnya terhadap kemampuan teknik dasar lay up shoot pada siswa
putra kelas XI MIA 1 dan XI 1IS 3 SMA Katolik Santo Augustinus Kediri dengan peningkatan
kelompok 1 ( penggunaan ring sesungguhnya ) sebesar 36,047% sedangkan kelompok 2 ( penggunaan
ring modifikasi ) memiliki peningkatan sebesar 56,332% dapat disimpulkan bahwa kelompok 2
memiliki persentase peningkatan kemampuan teknik dasar lay up shoot lebih baik dari kelompok 1.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah : 1) Ada pengaruh penggunaan ring sesungguhnya
dan modifikasi terhadap kemampuan teknik dasar lay up shoot pada siswa putra kelas XI MIA 1 dan
X1 11S 3 SMA Katolik Santo Augustinus Kediri tahun ajaran2014/2015, 2) Latihan menggunakan ring
modifikasi lebih baik pengaruhnya terhadap kemampuan teknik dasar lay up shoot pada siswa putra
kelas XI MIA 1 dan XI 1IS 3 SMA Katolik Santo Augustinus Kediri tahun ajaran 2014/2015.

Kata kunci: Modifikasi Ring, Ring Sesungguhnya, Lay Up Shoot Bola Basket.
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I. LATAR BELAKANG

Permainan bola basket merupakan
jenis olahraga populer yang diminati
masyarakat luar ataupun dalam negeri. Di
Indonesia permainan ini diminati oleh
kalangan remaja khususnya pelajar dan
mahasiswa, sehingga di lingkungan
Universitas dan sekolah permainan ini
akan sering dijumpai.Terbukti dengan
adanya beberapa kompetisi dari berbagai
jenjang pendidikan, mulai dari kompetisi
antar SD, SMP, SMA sampai pada
perguruan tinggi dan antar club tertinggi di
Indonesia. Hal ini sudah membuktikan
bahwa permainan bola basket sudah mulai
mendapat tempat di masyarakat Indonesia
sendiri.

Di lingkungan sekolah menengah,
dalam hal ini SMA Katolik Santo
Augustinus Kediri permainan bola basket
termasuk  cabang  olahraga  yang
mendapatkan prioritas lebih dari pihak
dibuktikan  dari

tersedianya fasilitas serta pengelolaanya.

sekolah. Hal ini

Seperti bola basket, lapangan,dan ring
yang  ukurannya  standard.  Proses
pembelajarannya diajarkan pada kegiatan
ekstrakurikuler yang termasuk pada mata
pelajaran  pendidikan  jasmani  dan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada

Sore.

Untuk dapat bermain permainan
bola basket dengan baik, tiap pemain harus
menguasai teknik dasar bermain bola
basket. Di antaranya mengoper mengoper,
menerima  bola,  menggiring  serta
menembak. Oleh karena itu sebagai
seorang guru atau pembina, melatih teknik
dasar bola basket merupakan hal yang
sangat fundamental agar siswa mampu
bermain bola basket. Seperti yang
dikemukakan Soebagio Hartoko (1993 :
21) “Sebagai tugas praktis pertama,
kewajiban seorang pelatih bola basket di
ataranya yang terpokok ialah mengajarkan
teknik dasar permainan (fundamental) bola
basket sebaik-baiknya.”

Menembak atau shooting
merupakan salah satu teknik dasar bola
basket yang berperan penting, karena
dengan tembakan yang baik maka regu
atau tim yang melakukan tembakan masuk
ring akan memperoleh angka. Untuk
memperoleh angka melalui tembakan
dapat dilakukan dengan beberapa cara,
salah satu diantaranya adalah tembakan lay
up. Seperti yang dikemukakan Sukintaka
(1992:102) “Tembakan lay up adalah
tembakan yang dilakukan dengan jarak
dekat sekali dengan keranjang, sehingga
seolah-olah bola itu diletakkan ke dalam

keranjang yang didahului dengan gerakan
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melangkah lebar dan melompat setinggi-
tingginya.

Pentingnya peranan lay up dalam
permainan bola basket, menuntut guru dan
pelatih untuk menerapkan latihan yang
tepat dan sesuai dengan kondisi siswa. Di
dalam proses latihan bola basket
hendaknya siswa atau atlet dikenalkan
sarana atau prasarana yang akan berkaitan
dengan teknik yang akan dipelajari, baik
itu di lapangan dengan ukuran panjang
yang ditentukan adalah 28 meter dan lebar
14 meter, kemudian ring dengan diameter
45cm yang terletak pada ketinggian 305
cm yang dilengkapi dengan papan pantul
ukuran panjang 180cm dan lebar
105cm,serta bola yang bahan
pembuatannya dari kulit atau karet dengan
ukuran anatara 74,9cm — 78cm dengan
ketentuan berat yaitu antara 567gram —
650gram. Perlu diketahui pula bahwa
peralatan yag digunakan di luar ataupun
dalam negeri pada dasarnya sama, karena
telah ditentukan ketentuannya.

Belajar teknik dasar lay up berarti
belajar ketepatan. Hal yang paling
mendasar dan harus diperhatikan dalam
melatih  ketepatan adalah sasaran,dan
sasaran yang dimaksud adalah ring dimana
sasaran tersebut dapat dimodifikasi dari
jarak yang sesungguhnya. Teknik dasar lay
up dalam proses pembelajarannya
termasuk dalam pendidikan jasmani

sehingga tidak lepas dari belajar gerak,

karena belajar gerak merupakan salah satu
sarana untuk memperoleh ketrampilan
gerak yang diperlukan dalam kegiatan
pendidikan jasmani. Proses belajarnya
melalui pengamatan dan mempraktekan
pola-pola gerak yang dipelajari.Intensitas
keterlibatan kemampuan yang paling
utama  adalah  unsur  kemampuan
melakukan psikomotor termasuk pula
kemampuan fisik. Hasil akhir dari belajar
berupa kemampuan melakukan pola-pola
gerak  keterampilan  tubuh  secara
otomatis,dan salah satunya adalah teknik
dasar lay up dalam permainan bola basket
yang merupakan salah satu gerak
keterampilan tubuh.

Berdasarkan hasil observasi selama
mengajar di  SMA Katolik  Santo
Augustinus Kediri lay up siswa masih
banyak yang belum menguasai teknik lay
up dengan tepat. Ada kesulitan yang
dihadapi yaitu siswa masih belum bisa
mengontrol langkah pada saat melakukan
langkah lay up dan ring sesungguhnya
yang bagi mereka terlalu tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari materi pembelajaran lay
up. Pendekatan yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan keterampilan lay up
diantaranya dengan modifikasi  ring,
maupun dengan ring yang sesungguhnya.

Latihan lay up bola basket dapat
dilakukan dengan memodifikasi alat
khususnya ring. Modifikasi alat yang

dimaksud yaitu menggunakan ring dengan
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ukuran tinggi ring yang bertahap mulai
dari 240cm, 260cm, 280cm dan dengan
ketinggian ring yang sesungguhnya yaitu
305cm. Menurut Rusli Lutan dan Adang
Suherman (2000 : 48) bahwa, “Modifikasi
merupakan salah satu jalan pemecahan.
Modifikasi tersebut dapat berkaitan dengan
tugas gerak, peralatan, formasi dan
pemanfaatan lahan”. Memodifikasi
peralatan dalam hal ini ring dengan
ketinggian bertahap merupakan salah satu
solusi untuk mengatasi latihan lay up bola
basket, dengan ketinggian  bertahap
memberikan nuansa yang baru, sehingga
siswa akan tertarik dan tidak akan
mengalami kebosanan dan kesulitan dalam
latihan lay up bola basket. Namun
demikian keberhasilan lay up bola basket
tidak terlepas dari faktor individu atau
siswa.

Permasalahan yang telah
dikemukakan di atas melatarbelakangi
judul penelitian “Pengaruh Penggunaan
Ring Sesungguhnya Dan Modifikasi
Terhadap Kemampuan Teknik Dasar Lay
Up Shoot Pada Siswa Putra Kelas XI MIA
1 dan XI 1IS 3 SMA Katolik Santo
Augustinus  Kediri  Tahun  Ajaran
2014/2015.”

Il. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian
Setiap aktifitas penelitian perlu

adanya metode yang tepat untuk

digunakan, sebab pada prinsipnya tidak
semua metode sesuai dengan penelitian
yang dikerjakan. Metode yang dipilih
selain merupakan cara atau teknik untuk
memperoleh data, juga digunakan sebagai
pedoman dan arah untuk menentukan
maksud serta tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian itu sendiri.

Sesuai dengan tujuan dan hipotesis
yang dirumuskan maka untuk
masalah

mengukapkan tersebut,

pendekatan yang digunakan  dalam
penelitian ~ ini  adalah

kuantitatif. data kuantitatif adalah data

pendekatan

yang berbentuk angka , atau data
kuantitatif yang diangkakan.
2. Teknik Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah  metode  eksperimen.  Dasar
penggunaan metode ini adalah kegiatan
percobaan yang diawali dengan tes pada
awal perlakuan, memberikan perlakuan
kepada subjek dan diakhiri dengan tes

pada akhir perlakuan.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
1. Perbedaan Pengaruh Penggunaan
Ring Sesungguhnya dan Modifikasi
Terhadap Kemampuan  Teknik
Dasar Lay Up Shoot.
Berdasarkan hasil pengujian
perbedaan yang dilakukan pada data
tes akhir antara kelompok 1 dan

kelompok 2 diperolen hasil thiung
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sebesar 2,87302, sedangkan tipe pada
taraf signifikansi 5% sebesar 1,761.
Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan
yang signifikan antara tes kelompok 1
dan kelompok 2. Perbedaan hasil
tersebut karena kedua metode latihan
tersebut memilki karakteristik yang
berbeda. Pembelajaran lay up shoot
dengan ketinggian ring sesungguhnya
(3,05 meter ) menekankan pada
penguasaan teknik lay up shoot yang
baik dan benar. Dalam hal ini siswa
secara terus menerus mengulang teknik
gerakan lay up shoot yang benar. Pada
latihan lay up shoot dengan
menggunakan ring modifikasi
merupakan cara belajar dimana ring
yang digunakan dimodifikasi
ketinggiannya, yaitu teknik gerakan lay
up shoot vyang dilakukan dengan
menggunakan yang dapat diturun
naikan. Dalam pelaksanaan latihan ini
siswa dituntut melakukan teknik
gerakan lay up shoot secara berulang —
ulang dengan menggunakan ring yang
dapat dinaikkan sedikit demi sedikit.
Mulai dari ring dengan ketinggian 2,4
meter, 2,6 meter, 2,8 meter sampai
pada akhirnya pada  mencapai
ketinggian ring normal ( 3,05 meter).
Dengan demikian hipotesis
yang  menyatakan, ada perbedaan

pengaruh penggunaan ring

sesungguhnya dan modifikasi terhadap
kemampuan teknik dasar lay up shoot
pada siswa putra kelas XI MIA 1 dan
Xl 1IS 3 SMA Katolik Santo
Augustinus  Kediri, dapat diterima
kebenarannya.

Latihan Menggunakan Ring
Modifikasi Lebih Baik Pengaruhnya
terhadap Kemampuan Teknik Dasar
Lay Up Shoot.

Berdasarkan hasil penghitungan
persentase peningkatan kemampuan
teknik dasar lay up shoot diketahui
bahwa, kelompok 1 memiliki nilai
persentasi peningkatan kemampuan lay
up shoot sebesar 36,047%. Sedangkan
kelompok 2 memiliki peningkatan
kemampuan teknik dasar lay up shoot
sebesar 56,322%.

Berdasarkan  hasil  tersebut
dapat disimpulkan bahwa, kelompok 2
memiliki  persentase  peningkatan
kemampuan teknik dasar lay up shoot
yang lebih besar daripada kelompok 1.
Latihan lay wup dengan aplikasi
modifikasi ring yaitu cara latihan lay
up menggunakan ketinggian ring
bertahap, yaitu dengan menurunkan
ketinggian ring yang disesuaikan
dengan kondisi siswa. Hal ini
didasarkan pada pola gerakan teknik
dan disesuaikan dengan kondisi siswa
yaitu tinggi maksimal yang dibutuhkan

siswa untuk melakukan gerakan teknik
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dasar, dengan  maksud  dalam

pemodifikasian alat tanpa merubah

teknik dan mekanisme gerakan lay up,
baik itu saat menerima bola, saat
melangkah, saat melepas bola,
sehingga siswa benar-benar menguasai
teknik dasar lay up. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan Latihan
menggunakan ring modifikasi lebih
baik pengaruhnya terhadap

kemampuan teknik dasar lay up shoot

pada siswa putra kelas XI MIA 1 dan

Xl 1S 3 SMA Katolik Santo

Augustinus  Kediri, dapat diterima

kebenarannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari

hasil analisis data yang telah dilakukan
ternyata hipotesis yang diajukan dapat
diterima. Dengan demikian dapat diperoleh
simpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh penggunaan ring
sesungguhnya dan modifikasi terhadap
kemampuan teknik dasar lay up shoot
pada siswa putra kelas X1 MIA 1 dan
Xl 1IS 3 SMA Katolik Santo
Augustinus Kediri tahun
ajaran2014/2015.

2. Latihan menggunakan ring modifikasi
lebih  baik pengaruhnya terhadap
kemampuan teknik dasar lay up shoot
pada siswa putra kelas X1 MIA 1 dan
Xl 1S 3 SMA Katolik Santo

Augustinus  Kediri  tahun  ajaran
2014/2015.
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